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MOTTO

بِعُونِياللهَ تُحِبُّونَ كُنْتُمْ اِنْ قلُْ  ذُنُوبَكُموَیَغْفِرلَكُماللهیُحْبِبْكُمُ فَاتَّ
)31:عمرانآل(رَحِیمٌ غَفوُرٌ وَاللهُ 

Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku,

niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu." Allah Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang.
[QS. Ali Imran (02): 31]
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I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

أ Alif ……….. tidak dilambangkan

ب Bā' B Be

ت Tā' T Te

ث Śā' Ś es titik atas

ج Jim J Je

ح Hā' H
∙

ha titik di bawah

خ Khā' Kh ka dan ha

د Dal D De

ذ Źal Ź zet titik di atas

ر Rā' R Er

ز Zai Z Zet

س Sīn S Es



viii

ش Syīn Sy es dan ye

ص Şād Ş es titik di bawah

ض Dād d
∙

de titik di  bawah

ط Tā' Ţ te titik di bawah

ظ Zā' Z
∙

zet titik di bawah

ع 'Ayn …‘… koma terbalik (di atas)

غ Gayn G Ge

ف Fā' F Ef

ق Qāf Q Qi

ك Kāf K Ka

ل Lām L El

م Mīm M Em

ن Nūn N En

و Waw W We

ه Hā' H Ha

ء Hamzah …’… Apostrof

ي Yā Y Ye
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II. Konsonan Rangkap Karena Tasydīd itulis Rangkap:

متعقّ دین ditulis muta‘aqqidīn

عدّ ة ditulis ‘iddah

III. Tā' Marbūtah di Akhir Kata.

1. Bila dimatikan, ditulis h:

ھبة ditulis hibah

جزیة ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

الله نعمة ditulis ni'matullāh

زكاة الفطر ditulis zakātul-fit}ri

IV. Vokal Pendek

__ َ◌__ (fathah) ditulis a contoh ضَ◌َ رَ بَ  ditulis

d}araba

_ ِ◌_(kasrah) ditulis i contoh فَ ھِ مَ  ditulis fahima

__ ً◌__(dammah) ditulis u contoh كُ تِ بَ  ditulis kutiba

V. Vokal Panjang:

1. Fathah + Alif, ditulis ā (garis di atas)
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جاھلیة ditulis jāhiliyyah

2. Fathah + Alif Maqşūr, ditulis ā (garis di atas)

یسعي ditulis yas'ā

3. Kasrah + Ya mati, ditulis ī (garis di atas)

مجید ditulis majīd

4. Dammah + Wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas)

فروض ditulis furūd}

VI. Vokal Rangkap:

1. Fathah + Yā mati, ditulis ai

بینكم ditulis bainakum

2. Fathah + Wau mati, ditulis au

قول ditulis qaul

VII. Vokal-vokal Pendek Yang Berurutan dalam Satu Kata,dipisahkan dengan

Apostrof.

اانتم ditulis a'antum

اعدت ditulis u'iddat

شكرتم لئن ditulis la'in syakartum

VIII. Kata Sandang Alif + Lām

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

القران ditulis al-Qur'ān
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القیاس ditulis al-Qiyās

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta tidak menghilangkan huruf l-nya

الشمس ditulis al-syams

السماء ditulis al-samā'

IX. Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD)

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya

الفروض ذوي ditulis z|awi al-furūd}

اھل السنة ditulis ahl as-sunnah
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ABSTRAK

Di dalam masyarakat yang majemuk, yang terdiri dari berbagai ras, etnik,
suku, dan agama, pasti akan muncul berbagai masalah yang ditimbulkan oleh
kemajemukan tersebut. Apalagi jika dibawa lebih luas, yaitu hidup di masa
globalisasi yang bisa berkomunikasi dan berinteraksi tanpa batas. Adanya sikap ingin
memperbesar golongan tertentu dan mengkerdilkan golongan yang lain sudah pasti
ada. Sikap pengkerdilan itu, sampai menjadi perilaku yang melecehkan golongan lain
yang berbeda.

Di dalam kelompok umat muslim, pelecehan agama terbentuk dalam dua hal,
yaitu pelecehan agama Islam ke agama selain Islam dan pelecehan dari selain agama
Islam. Sedangkan, di dalam al-Qur’an banyak terdapat dasar-dasar tentang bagaimana
menghadapi para golongan agama selain Islam yang melecehkan agama Islam. Di
antara sekian banyak ayat yang membahas pelecehan agama, ada satu kata yang
mendasari tema tersebut, yaitu kata al-huz’u.

Metode yang digunakan dalam mendapatkan pemahaman al-Qur’an tentang
pelecehan agama dengan mencari ayat-ayat yang terdapat kata al-huz’u adalah
metode tafsir tematik. Yang mana sistematika dari metode tersebut adalah
mengelompokkan ayat sesuai dengan turunnya ayat al-Qur’an, menggunakan asba͞͞b
an-nuzul, mencari hadits yang terkait, mengelompokan ayat-ayat yang telah
ditemukan, dan menggunakan kitab-kitab tafsir untuk memperjelas kajiannya.

Ada banyak hal yang diterangkan dalam al-Qur’an dalam merespon pelecehan
agama terhadapa agama Islam. Antara lain adalah janji Allah akan mengadzab pelaku
pelecehan agama, perintah kepada umat Islam untuk tidak menjadikan pemimpin
pelaku pelecehan, tidak bersama ketika pelaku pelecehan sedang melecehkan agama
Islam, dan sampai pada peneguran terhadap pelaku pelecehan agama islam bahwa apa
yang dialakukan itu adalah melecehkan agama Islam. Namun, satu hal yang perlu
diketahui adalah bahwa al-Qur’an melalui kata al-huz’u, tidak pernah memerintahkan
umat Islam untuk menindak dengan kekerasan pelaku pelecehan agama, atau bahkan
sampai pada pembunuhan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tokoh masyarakat dan sarjana muslim seringkali mengatakan Islam adalah

agama yang mengajarkan perdamaian. Mereka menegaskan bahwa Islam adalah

agama yang mengajarkan kedamaian, bukan kekerasan. Konflik dan kekerasan

antarkomunal di berbagai tempat menurut mereka terjadi karena faktor-faktor non-

agama seperti ekonomi, sosial, dan politik.1

Pandangan alternatif ini, melihat Islam sebagai agama damai, juga cenderung

menyederhanakan persoalan yang menyangkut peran agama dalam kehidupan sosial

umatnya.2 Padahal agama berperan sangat penting dalam kehidupan sosial

masyarakat umatnya. Agama seringkali menjadi pandangan hidup setiap umatnya, tak

terkecuali Islam. Hal ini berarti bahwa setiap agama akan mempengaruhi pemikiran

penganutnya.

Menurut Ahmad Syafi’i Ma’arif mengutip Jaudat Said bahwa kisah Qabil

yang terdapat dalam al-Qur’an mengandung tiga makna yang dalam, pertama, ada

aspek kepasrahan total kepada Tuhan. Kedua, ada kemampuan untuk berkorban

1 Rizal Panggabean dan Ihsan Ali Fauzi sebagai pengantar dalam Muhammed Abu Nimer,
Nirkekerasan dan Bina Damai dalam Islam: Teori dan Praktik (Jakarta: Pustaka Alvabet, 2012), hal.
xii.

2 Rizal Panggabean dan Ihsan Ali Fauzi sebagai pengantar dalam Muhammed Abu Nimer,
Nirkekerasan dan Bina Damai dalam Islam: Teori dan Praktik, hal. xii.
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dengan jiwa sekalipun agar orang lain menemukan jalan kebenaran. Ketiga, teladan

bagaimana memutuskan siklus kekerasan.3 Menurut Syafi’i Maarif seharusnya

pemikiran Jaudat itu dimasukkan sebagai dimensi global Islam dengan harapan agar

segera disosialisasikan secara luas di Indonesia, demi citra Islam damai menjadi

semakin unggul dalam mendominasi persepsi masyarakat.

Banyak tokoh muslim dan non-muslim menyebutkan prinsip dan nilai Islam

seperti persatuan, kasih sayang sang pencipta, cinta, kontrol nafsu, dan

pertanggungjawaban semua tindakan, semua sekian banyak yang didukung sekian

banyak ayat al-Qur’an yang memerintah kaum beriman untuk bersikap adil dan tulus

dalam perlakuan mereka terhadap manusia. Cinta, kebaikan, kasih sayang, pemaafan,

dan kemurahan hati yang dianjurkan sebagai sifat luhur seorang mukmin, sejati.

Nilai-nilai Islam langsung yang berkaitan dengan kedamaian adalah ‘adl (keadilan),

ihsan (kemurahan hati), rahmah (belas kasih), dan hikmah (kebijaksanaan). Nilai-

nilainya yang dubahas oleh Abdul Ghaffar Khan sesuai yang dikutip oleh

Muhammed Abu Nimer adalah ‘amal, yaki ̅n,dan muhabbat (pengabdian, keyakinan

dan cinta). Selain itu Islam menegaskan keadilan sosial, persaudaraan, kesetaraan

umat manusia (penghapusan perbudakan, serta sekat-sekat ras dan etnis), toleransi,

ketakwaaan pada Tuhan, dan pengakuan atas hak-hak orang lain. Nilai-nilai ini

ditegaskan berulangkali dalam al-Qur’an maupun dalam tradisi Nabi Muhammad.

George Hourani sesuai yang dikutip Abu Nimer mendaftar nilai-nilai utama yang

3 Ahmad Syafi’I Ma’arif, Islam dalam Bingkai Keindonesiaan dan Kemanusiaan: Sebuah
Refleksi Sejarah (Bandung: Pustaka Mizan, 2009), hal. 210.
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diajarkan al-Qur’an: “Kesalehan, yaitu, ketundukan dan ketaatan pada Tuhan;

kejujuran dalam perjanjian; keadilan dan penghindaran pelanggaran; serta kesucian.

Cinta Tuhan dan sesama jarang disebutkan secara tersurat, tetapi betul-betul

diisyaratkan oleh nilai-nilai luhur lainnya.4

Hubungan antar agama yang membutuhkan keharmonisan di setiap pergaulan

suatu agama dengan agama lain, untuk menemukan kedamaian antar pemeluk agama

di Indonesia. Dengan alasan tersebut, diharapkan supaya seluruh perkataan dan

tindakan yang menyebabkan ketidakharmonisan kehidupan antar agama untuk tidak

dikemukan di muka umum atau bahkan tidak dikeluarkan sama sekali. Demi

terciptanya keharmonisan dan kedamaian.

Namun, seringkali yang menjadi idealisme pemikir bahwa Islam agama yang

damai tidak diikuti oleh pengikutnya yang juga damai. Keharmonisan dan kedamaian

agama juga hanya menjadi kata-kata yang tidak diterapkan dalam kehidupan. Adanya

tindakan negatif umat non-muslim kepada umat muslim seringkali direspon secara

berlebihan. Akibatnya, menimbulkan sebuah kekacauan sosial yang terjadi dimana-

mana. Baik itu unjuk rasa umat muslim yang mengecam tindakan umat non-muslim

sampai pada konflik antar agama. Bahkan sampai pada pembunuhan.

Tindakan-tindakan umat non-muslim kepada umat muslim yang seringkali

direspon secara berlebihan, salah satunya adalah pelecehan terhadap agama Islam.

4 Mohammed Abu Nimer, Nirkekerasan dan Bina Damai dalam Islam Teori dan Praktik terj.
M. Irsyad Rhafsadi dan Khairil Azhar (Jakarta: Pustaka Alvabet, 2012), hal. 59.
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Pelecehan yang dilakukan umat non-muslim dan repon yang berlebihan itulah yang

perlu dilihat dalam al-Qur’an sebagai sumber utama umat muslim. Ayat-ayat al-

Qur’an yang berbicara tentang pelecehan agama antara lain:

                 

                 

          

“Dan sungguh Allah telah menurunkan kekuatan kepada kamu di dalam Al-Qur’an

bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok-olokkan

(oleh orang-orang kafir), Maka janganlah kamu duduk beserta mereka, sehingga

mereka memasuki pembicaraan yang lain. Karena sesungguhnya (kalau kamu

berbuat demikian), tentulah kamu serupa dengan mereka. Sesungguhnya Allah akan

mengumpulkan semua orang-orang munafik dan orang-orang kafir di dalam

Jahannam,” (Q.S. an-Nisa͞ ’: 140).5

Adanya ayat-ayat di atas, yaitu ayat-ayat yang terdapat kata al-huz’u, yang

menarik penulis untuk mneliti lebih jauh tentang ayat-ayat yang terdapat kata al-

5 Departement Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Jumanatul Ali Art,
2004), hal. 46.
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huz’u di dalam al-Qur’an. Hal ini dilakukan guna menemukan pelecehan agama di

dalam alk-Qur’an yang melihat dengan menggunakan konsep kata al-huz’u.

Terkait dengan ayat-ayat yang membicarakan tentang pelecehan agama, ada

beberapa kata dasarnya yaitu kata al-huz’u dan al-sakhr. Akan tetapi, guna

memfokuskan pembahasan maka pengkajian ayat akan difokuskan pada kata al-huz’u

yang bermakna dasar berolok-olok.

Selain itu, menurut Abdus Salam bahwa ayat-ayat yang mengandung kata al-

huz’u (sikap istihza) di dalam al-Qur’an adalah ayat-ayat yang tepat guna membahas

pelecehan orang kafir kepada Islam.6

B. Rumusan Masalah

Dari apa yang dipaparkan diatas maka, maka pokok pembahasan yang akan

dikaji adalah:

1. Apa makna yang terkandung pada ayat-ayat al-huz’u di dalam al-Qur’an?

2. Apa bentuk-bentuk pelecehan yang dilakukan oleh orang non-Islam kepada

terhadap Islam ?

6 Abdus Salam bin Barjas Abdul Karim, Istihza’ Sikap Mengolok-olok sesama Muslim terj.
Muhammad Umar Assewed (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1993), hal. 16-20.
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui makna yang terkandung pada ayat-ayat al-huz’u di dalam

al-Qur’an.

2. Untuk bentuk-bentuk pelecehan yang oleh orang non-Islam kepada terhadap

Islam.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Menambah khazanah keilmuan dalam studi al-Qur’an terutama yang berkaitan

dengan kajian tematik.

2. Penelitian ini diharapkan menjadi contoh pada penelitian berikutnya untuk

kemudian di kembangkan ke dalam topik yang lainnya.

D. Telaah Pustaka

Penelitian yang menjadikan pelecehan agama sebagai obyek kajian bukanlah

hal baru di dunia akademik. Namun, yang memfokuskan pada kata al-huz’u sampai

saat ini belum ditemukan. Meskipun penelitian yang menggunakan metode serupa

yaitu tafsir tematik sudah banyak. Sudah ada beberapa penelitian yang mencoba

mengangkat tentang topik pelecehan agama.
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Dalam Meretas Jalan Teologi Agama-Agama di Indonesia: Theologia

Relighium, berisi tentang saran pada pembaca khususnya pemerintah untuk mengatur

pelecehan agama dalam hukum. Dan menyarankan pada pembaca supaya

mengandaikan kehadiran orang beragama lain dalam proses penilaian terhadap agama

lain.7

Sejarah Perjumpaan Kristen dan Islam di Indonesia, yang dikarang oleh Jan

Sihar Aritonang menyatakan bahwa agama dijadikan sebagai ideologi yang

digunakan oleh penyelenggara negara untuk melegitimasi kedudukannya dalam

pembangunan bangsa. Hal ini sesungguhnya merupakan pelecehan terhadap agama.8

Manusia al-Qur’an: Jalan Ketiga Religiositas di Indonesia, karangan Abdul

Munir Mulkhan, menyatakah bahwa menempatkan realitas kehidupan manusia dalam

posisi agama “memaksa” Tuhan menjadi juru sekelompok manusia yang memeluk

suatu agama, dan menjadikan setiap fatwa absolut, tidak terbantah dan beku. Dan

memanfaatkan kondisi seperti itu dalam hal politik dengan menggerakan dukungan

pemeluk agama sebagai “pelecehan” terhadap kesakrakalan agama dalam bentuk

aslinya sebagai wahyu.9

7 Tim Balitbang PGI, Meretas Jalan Teologi Agama-Agama Di Indonesia: Theologia
Relighium (Jakarta: Gunung Mulia, 2007), hal. 27-28.

8 Jan Sihar Aritonang, Sejarah Perjumpaan Kristen Dan Islam di Indonesia (Jakarta:
Gunung Mulia, 2004), hal. 505.

9 Abdul Munir Mulkhan, Manusia al-Qur’an: Jalan Ketiga Religiositas di Indonesia
(Yogyakarta: Kanisius, 2007), hal. 179.
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Hasan Basri menyusun sebuah penelitian skripsi berjudul Pemurtadan di

Indonesia dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Pasal 156a UU no 1/PnPs/1965

Tentang Penodaan dan Pelecehan terhadap Agama). Fokus dari pembahasan skripsi

ini adalah pasal 156a dan pemurtadan, yang merupakan salah satu hal yang

digolongkan sebagai pelecehan agama. Penelitian tersebut belum sama sekali

menyentuh pembahasan al-Qur’an.10

Irwan Firmansyah menyusun sebuah buku berjudul Delik Pelecehan Agama:

Studi Perbandingan Antara Hukum Pidana Positif dengan Hukum Islam. Dalam buku

didiskripsikan tentang pandangan-pandangan hukum Islam terhadap kasus pelecehan

agama yang kemudian dibandingkan dengan hukum Islam, perbandingan tersebut

tentu saja bukan untuk menentukan yang terbaik maupun yang lebih baik, namun

lebih pada peraturan yang seharusnya diikuti dan diterapkan berdasarkan kasus-kasus

pelecehan agama tertentu dengan melihat subtansi dari setiap hukum tersebut. Pada

pembahasan pelecehan agama ini masih bersifat umum dan merupakan studi

perbandingan antara kedua hukum terhadap kasus pelecehan agama, belum terfokus

pada al-Qur’an ataupun ayat tertentu.11

10 A. Hasan Basri, Pemurtadan di Indonesia dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Pasal
156a UU no 1/PnPs/1965 Tentang Penodaan dan Pelecehan terhadap Agama), Skripsi Fakultas
Syari’ah dan Hukum Islam, Yogyakarta, 2004.

11 Irwan Firmansyah, Delik Pelecehan Agama: Studi Perbandingan Antara Hukum Pidana
Positif dengan Hukum Islam (Yogyakarta: IAIN-SUKA Press, 2003).
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Sedangkan dalam pembahasan kali ini akan membahas tentang pelecehan

agama dalam al-Qur’an, yang fokusnya adalah terhadap ayat-ayat yang terdapat kata-

kata Al-huz’u. Sampai saat ini belum ditemukan karya yang membahas tentang

pelecehan dalam al-Qur’an. Sehingga, penelitian ini dianggap sebagai penelitian yang

masih relevan untuk dibahas.

E. METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Library Research, yaitu penelitian dengan mengkaji

dan menelaah sumber-sumber tertulis, seperti buku atau kitab yang berhubungan

dengan topik pembahasan, sehingga dapat diperoleh data-data yang jelas.

2. Sifat Peneltian

Penelitian ini deskriptif-analitik, deskriptif adalah metode yang digunakan

dalam pencarian fakta dengan intervensi yang tepat, sedangkan analisis adalah

sesuatu yang cermat dan terarah, dengan jalan menggambarkan dan

mengklasifikasikan secara obyektif data yang dikaji sekaligus menginterpretasikan

dan menganalisis data.12

12 Cholid Nibuko dan Abu Achmadi, Metodeologi Penelitian Memberi Bekal Teoritis Pada
Mahasiswa Tentang Metodologi Penelitian Serta Diharapkan dapat Melaksanakan Penelitian dengan
Langkah-Langkah yang Benar (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hal. 44.
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3. Teknik Pengumulan Data

Dalam memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam penelitian, penelitian ini

menggunakan teknik dokumentasi. Metode ini diawali dengan mengumpulkan

beberapa referensi yang terkait dengan tema yang diangkat, setelah terkumpul

dilanjutkan dengan penelaahan, pemilahan dan pendokumentasian terhadap data-data

yang ada. Caranya adalah dengan melakukan pelacakan dari literatur-literatur yang

berkaitan dengan materi pembahasan, yang kemudian dikategorikan sebagai berikut:

a. Data Primer

Penelitian ini menggunakan sumber primer. Data primer dalam penelitian

ini adalah al-Qur’an, yaitu ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan

materi pembahasan. Di dalam pengumpulan data primer, ditempuh

langkah sesuai dengan rumusan masalah yang akan dijawab. Untuk

mengetahui makna al-huz’u dalam konsep pelecehan agama dalam al-

Qur’an langkah yang dilakukan adalah menghimpun setiap ayat yang

mencantumkan lafadz al-huz’u. selanjutnya untuk mengetahui bagaimana

al-Qur’an mendeskripsikan penyebab munculnya pelecehan agama dan

solusi yang ditawarkan, langkah yang ditempuh adalah dengan

menghimpun ayat-ayat yang memiliki keterkaitan dengan pokok masalah

yang sedang dibahas.
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b. Data sekunder

Data sekundernya adalah data dokumen yang menjelaskan data primer.

Adapun yang akan digunakan adalah hadits-hadits Nabi saw., kitab-kitab

tafsir, karya-karya para ulama’ dan cendikiawan, kamus, artikel, media

cetak dan media televisi serta yang lain yang berkaitan dengan

pembahasan dan membantu dalam pembahasan. Mengenai referensi kitab

tafsir dibatasi hanya pada tiga kitab tafsir, diantaranya Tafsir al-Ṭabarī

karya Ibn Jarīr al-Ṭabarī, Tafsir Ibnu Kaṡir karya Ibn Kaṡir, dan Tafsir al-

Maraghi karya Ahmad Mustafa al-Maraghi. Data sekunder ini sifat dan

bentuknya dapat berupa penjelas dan analisa dari data primer.

Tafsir al-Ṭabarī sendiri dipilih karena menjadi kitab tafsir yang paling

besar dari tafsir bi al-ma’tsur, sehingga banyak menjadi rujukan para

mufassir lain dan banyak mempengaruhi masyarakat di masanya. Selain

itu, istinbat hukum pengarang yaitu Ibnu Jarir dan pemberian isyarat

terhadap kata-kata yang samar i’rab-nya.13 Tafsir Ibnu Kaṡir dipilih

karena seperti apa yang dikatakan oleh Rasyid Ridho bahwa tafsir ini

menjelaskan makna-makna ayat dan hukum-hukumnya serta menjauhi

pembahasan i’rab dan cabangnya yang dibicarakan panjang lebar,

menjauhi pembahasan ilmu-ilmu lain yang tidak diperlukan dalam

13 Mannā’ Khalīl al-Qaṭṭān, Studi-Studi Ilmu Qur’an terj. Mudzakir AS. cet. 11 (Bogor:
Pustaka Lintera Antar Nusa, 2007), hal. 527.
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memahami al-Qur’an. Karakter lain yaitu tafsir al-Qur’an dengan al-

Qur’annya, yang mana merupakan pengemukaan ayat yang bersesuaian

dengan ayat lain sehingga menghindari keparsialan pembahasan. Tafsir

yang juga tafsir bi al-ma’tsur yang mana, sama dengan Tafsir al-Ṭabarī

juga menjadi salah satu pilihanya.14 Tafsir al-Maraghi dipilih karena tafsir

ini masih mempertahankan penggunaan riwayat seperti pada dua tafsir

sebelumnya, meskipun tidak seluas dua tafsir sebelumnya. Tafsir al-

Maraghi tergolong tafsir adaby ijtima’ī (sosial kemasyarakatan), karena

itu tepat rasanya bila dikaitkan dengan pembahasan tema yang

menggunakan pendekatan sosio-historis. Penggunaan metode baru yaitu

menampilkan penjelasan singkat serta penjelasan luas juga menjadi alasan

dipilihnya tafsir ini.

4. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang akan digunakan di dalam penelitian ini adalah

metode tafsir tematik yang ditawarkan oleh al-Farmawy, Adapun langkah-langkah

atau cara kerja metode tafsir Maudhu’iy15 (tematik ) ini dapat dirinci sebagai berikut:

14 Mannā’ Khalīl al-Qaṭṭān, Studi-Studi Ilmu Qur’an terj. Mudzakir AS. cet. 11, hal. 528.

15 Abdul Hayy al-Farmawy, Metode Tafsir Mawdhu’iy: Sebuah Pengantar terj. Suryan A.
Jamrah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hal. 45.
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a. Memilih atau menempatkan masalah al-Qur’an yang akan dikaji secara

maudhu’iy (tematik) (dalam hal ini adalah tema tentang pelecehan al-Qur’an).

b. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang

telah ditetapkan, ayat makkiyyah dan madaniyyah.

c. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa turunnya

disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat atau asban an-

nuzul.

d. Mengetahui korelasi (munaṡabah) ayat tersebut didalam masing-masing

suratnya.

e. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis, sempurna

dan utuh (outline).

f. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadits (bila dipandang perlu)

sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin jelas.

g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan cara

menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa,

mengkompromikan antara pengertian yang ‘am dan khas, antara mutlaq dan

muqayyad, mensinkronkan ayat-ayat yang lahirnya tampak kontradiktif,

menjelaskan ayat nasikh dan mansukh, sehingga semua ayat tersebut bertemu

pada suatu muara, tanpa perbedaan dan kontradiksi atau tindakan pemaksaan

terhadap sebagian ayat kepada makna-makna yang sebenarnya tidak tepat.
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Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sosio-

historis, yang mana pendekatan ini berusaha mengungkap keadaan sosial yang terjadi

pada waktu teks al-Qur’an itu turun. Pendekatan ini akan lebih banyak digunakan

ketika masuk pada pembahasan latar belakang munculnya permasalahan pelecehan

agama dan solusi yang ditawarkan al-Qur’an. Jadi penelitian ini meneliti teks yang

muncul di masa lalu dan berusaha menemukan kondisi sosial yang mempengaruhi

teks muncul.

F. Sistematika Pembahasan

Bab pertama, pendahuluan. Bab ini menjelaskan latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan

sistematika pembahasan. Bab ini merupakan rancang bangun dari penelitian yang

menjadi pijakan dan pedoman penelitian.

Bab kedua, tinjauan umum kata al-huz’u. bab ini menjelaskan pengertian al-

huz’u secara umum, karakteristik kata al-huz’u dalam al-Qur’an, asbab an-nuzul dan

munasabah ayat. Hal ini diperlukan guna mendapatkan makna awal secara utuh

tentang al-huz’u, yang nantinya juga akan menjadi landasan untuk menemukan

konsep al-huz’u menurut al-Qur’an.

Bab ketiga, pelecehan agama dalam al-Qur’an. Bab ini menjelaskan bentuk-

bentuk pelecehan agama dilihat dari ayat-ayat al-huz’u dalam al-Qur’an. Diikuti
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dengan analisa terhadap setiap ayat menurut beberapa mufassir al-Qur’an mulai dari

klasik sampai modern. Adapun mufassir yang penafsirannya digunakan adalah, Ibn

Jarīr al-Ṭabarī dari masa klasik, Abu Fadl ibnu Ismail Ibnu Kaṡir dari masa

pertengahan dan Ahmad Mustafa al-Maraghi dari masa modern.

Bab empat, penutup. Bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan tentang

pelecehan agama yang telah dikemukakan di dalam bab-bab sebelumnya. Selain itu,

juga berisi saran-saran.
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari pembahasan-pembahasan di atas yang terkait dengan pelecehan agama

dalam al-Qur’an, yang difokuskan terhadap studi atas kata al-huz’u dapat disimpulkan,

1. Makna asli al-huz’u adalah olok-olok. Namun sebenarnya, al-huz’u memiliki makna

lain yaitu mengejek, mencemooh, tidak menghiraukan, mati, menggerakkan dan

mencela. Sedangkan imam Raghib al-Asfahani memunyai pandangan lain dengan

memaknai dengan bersendau-gurau secara tersembunyi. Dari beberapa makna itu,

dapat disimpulkan bahwa, al-huz’u juga berarti melecehkan. Dan dalam konteks

agama sesuai dengan ayat-ayat dalam al-Qur’an maka kata al-huz’u dapat dipahami

sebagai pelecehan terhadap agama Islam. Ada beberapa kata yang semakna dengan

kata al-huz’u, diantaranya adalah kata as-sakh yang makna dasarnya merendahkan,

as-sabba yang makna dasarnya memakki, al-lu’mu yang makna dasarnya rendah

dan hina, serta nabaza dan lamaza yang arti dasarnya mengejek. Dilihat dari makna

awal, kata yang semakna dan penggunaan kata al-huz’u di dalam al-Qur’an dapat

disimpulkan bahwa maksudnya adalah merendahkan orang, kelompok atau atama

lain. Dengan cara-cara tertentu yang orang atau kelompok tersebut tidak suka.
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2. Di dalam al-Qur’an sendiri ada beberapa macam pelecehan terhadap agama Islam

yang bisa di telusuri melalui kata al-huz’u, melecehakan Allah dan Rasulnya,

dengan balasan pernyataan Allah terhadap hal yang mereka takuti (Surat at-Tawbah

(9) ayat 64). Melecehkan Jalan Allah, dengan balasannya akan memperoleh azab

yang menghinakan (Surat Luqma>n (31) ayat 6). Melecehkan Perintah Allah untuk

Shalat, dengan balasan dianggap sebagai kelompok orang yang tidak memakai akal

(Surat al-Ma>idah (5) ayat 58). Melecehkan Rasul, melecehkan rasul (utusan Allah)

dan azab, dengan balasan azab itu (Surat al-Anbiya<’ (21) ayat 41). Melecehkan

rasul terdahulu, dengan balasana pembinasaan (Surat ar-Ra’du (13) ayat 32).

Melecehkan rasul dengan dengan balasan (azab) (Surat al-An’a>m (6) ayat 10).

Melecehkan Orang-Orang yang Beriman, (Surat al-Baqarah (2) ayat 14)

melecehkan orang-orang yang beriman dengan balasan (pada surat al-Baqarah (2)

ayat 15) yaitu Allah membiarkan terombang-ambing dalam kesesatan. Mengejek

Agama, mengejek agama, namun ayat ini sebagai peringatan kepada orang-orang

yang beriman untuk tidak menjadikan pemimpin orang yang mengejek agama

(Surat al-Ma>idah (5) ayat 57). Melecehkan Ayat-Ayat Allah, melecehkan ayat-ayat

Allah dengan balasan azab akibat perbuatan buruknya (Surat ar-Ru>m (30) ayat 10).

Melecehkan ayat-ayat, dengan balasan azab yang menghinakan (Surat al-Ja>s{iyah

(45) ayat 9). Surat an-Nisa<’ (4) ayat 140 melecehkan ayat-ayat, tanpa ditunjukan

balasannya. Ayat ini merupakan perintah pada orang Islam untuk menjauhi
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kelompok orang-orang yang mengolok-olok ayat-ayat Allah. Melecehkan Ayat-

Ayat dan Peringatan-Peringatan yang Dibawa oleh Rasul, melecehkan ayat-ayat dan

peringatan-peringatan yang dibawa oleh rasul, tanpa ditunjukan balasannya (Surat

al-Kahfi (18) ayat 56). Surat al-H{ijr (15) ayat 95, berisi tentang janji Allah

melindungi Nabi Muhammad saw., dari orang-orang yang memperolok.

Namun, dari 32 ayat di atas, dapat disimpulkan menjadi beberapa kategori.

Pertama, ayat-ayat yang membahas kata al-huz’u berkaitan dengan penyebutan

kisah Nabi dan umat-umat terdahulu sebagai peringatan dan sebagai hiburan buat

Rasulullah sehingga beliau tabah dalam menghadapi perolok-olokkan dari orang

kafir. Kedua, janji Allah akan melindungi Rasulullah dari kejahatan orang-orang

yang memperolokkannya. Kegia, gambaran tentang orang yang memperolokkan

jalan Allah dengan membaut orang lain lalai terhadap pembicaraan yang

bermanfaat. Keempat, gambaran tentang orang munafik yang mengatakan beriman

jika bertemu dengan orang yang beriman untuk mendapatkan ghanimah dan

menyatakan kafir jika bertemu dengan orang kafir. Kelima, larangan kepada orang

mukmin untuk berkumpul bersama dengan orang-orang yang merendahkan Islam

dan hukum-hukumnya. Keenam, larangan kepada orang mukmin untuk menjadikan

orang-orang ahli kitab dan orang kafir sebagai sekutunya. Ketujuh, Ancaman

kepada orang-orang munafik yang terus mengejek Allah dengan apa yang orang
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munafik takuti. Kedelapan, penegasan bahwa bermain-main dengan sifat, syari’at

dan ayat-ayat Allah adalah bentuk pelecehan terhadap Allah dan agama-Nya.

B. Saran-Saran

Dari penelitian dan upaya pembahasan dalam skripsi ini tentunya menyisakan

berbagai persoalan yang kiranya bisa ditindaklanjuti kemudian, sebagai upaya

penelitian yang berkesinambungan guna memperoleh kesimpulan-kesimpulan baru

dalam bidang ilmu pengetahuan. Di antaranya:

1. Ada beberapa kata yang bermakna mengolok-olok, mengejek-ejek yang dapat

dikaitkan dalam hal pelecehan agama Islam. Kata tersebut diantaranya adalah

sakhara. Dengan terfokus pada kata tersebut diharapkan peneliti selanjutnya

dapat menemukan penyelesaian yang berbeda dari kata al-huz’u dan melengkapi

kajian tentang pelecehan agama di dalam al-Qur’an.

2. Terkait dengan metode yang digukan dalam penelitian ini yaitu metode tafsir

tematik yang digagas oleh sarjana Timur Tengah al-Farmawy, peneliti

selanjutnya bisa menggunakan metode hermeneutik yang digagas oleh sarjana

Barat untuk memaknai kata al-huz’u. di harapkan peneliti selanjutnya bisa

menemukan makna lain dan jalan lain dalam memahami pelecehan agama yang

difokuskan menggunakan ayat-ayat al-Qur’an yang terdapat kata al-huz’u.
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